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ABSTRAK 

Lucky Ilham, NIM : 171000474201071. Prodi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum 

Universitas Mahaputera Muhammad Yamin Solok, Pembimbing I : Rifqi Devi 

Lawra, SH. MH, Pembimbing II : Ery Arianto, SH. MH, Hal : 67, Tahun 2021 

 

Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan menjadi salah satu unsur 

kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai cita-cita bangsa Indonesia. Sejak 

zaman dahulu telah dikenal bahwa adanya hubungan yang menanamkan 

kepercayaan antara dua pihak yaitu pihak penerima perawatan medis dan pihak 

pemberi pelayanan medis. Dokter melaksanakan hak dan kewajiban terhadap 

pasien timbullah suatu perjanjian terapeutik. Dalam perjanjian terapeutik tidak 

akan lepas dari persoalan hukum yang melibatkan antara dokter, pasien, dan 

rumah sakit. Dari hubungan hukum inilah yang akan melahirkan perbuatan hukum 

dan menimbulkan adanya akibat hukum. Masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimanakah hubungan hukum antara dokter dan pasien dalam pelayanan medis 

di rumah sakit umum daerah Arosuka Kabupaten Solok, dan faktor-faktor apakah 

yang mempengaruhi pelaksanaan pelayanan medis di rumah sakit umum daerah 

Arosuka Kabupaten Solok. Penelitian ini adalah penelitian yuridis sosiologis. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari penelitian di rumah sakit 

umum daerah Arosuka Kabupaten Solok baik itu diperoleh dengan wawancara 

maupun pengamatan dilapangan. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui 

penelitian kepustakaan, undang-undang, buku-buku hukum, maupun internet. 

Teknik pengumpulan data adalah wawancara, penelitian kepustakaan 

(dokumentasi) dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hubungan hukum yang terjadi antara dokter dan pasien dalam pelayanan 

medis di rumah sakit umum daerah Arosuka Kabupaten Solok adalah mengenai 

hak dan kewajiban kedua belah pihak yaitu antara Dokter dan Pasien, dan faktor- 

faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pelayanan medis di rumah sakit umum 

daerah Arosuka Kabupaten Solok yaitu terdapatnya faktor yuridis dan faktor 

teknis. 
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